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ABSTRAK 

Nuraini, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada 

Materi Pengaruh Gaya Terhadap Benda Kelas IV SD/MI. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.  

Pembelajaran IPA menekankan peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Salah satu materi penting 

dalam pembelajaran IPA adalah pengaruh gaya terhadap benda. Namun, pada 

kenyataannya sebagaian peserta didik kelas IV C pada salah satu madrasah 

ibtidaiyah yang terletak di kecamatan Umbulharjo Yogyakarta masih kesulitan 

dalam memahami materi ini. Hal ini disebabkan beberapa faktor, seperti kegiatan 

pembelajaran yang kurang menarik, kurangnya aspek pemecahan masalah dalam 

percobaan dan LKPD yang digunakan kurang meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pengaruh gaya terhadap benda kelas 

IV layak digunakan menurut para ahli, serta mengetahui respon calon pengguna 

terhadap LKPD berbasis PBL.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model 4D (Fourth-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri 

dari 4 langkah : Define, Design, Develop, dan  Disseminate. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

angket validator dan angket respon peserta didik sebagai calon pengguna. Adapun 

data yang diperoleh adalah data kuantitatof dan kualitatif yang dianalisis 

menggunakan pedoman skala lima dan kriteria kelayakan menurut BSNP. 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV C MIN 1 Yogyakarta 

yang berjumlah 25 orang. 

Penelitian ini terbukti menghasilkan LKPD berbasis PBL pada materi 

pengaruh gaya terhadap benda yang layak untuk digunakan berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media, praktisi dan respon peserta didik. Dimana pada hasil 

penilaiah ahli media memperoleh nilai A dengan ketagori “Sangat Baik” dari 

validator media. Pada penilaian materi memperoleh nilai B dengan ketagori “Baik”. 

Serta mendapatkan nilai dari praktisi yaitu guru mata pelajaran IPAS sebesar 162 

yang bernilai A dengan ketagori “Sangat Baik”. Uji keterbacaan produk oleh peserta 

didik memperoleh skor 346 dengan presentase nilai 92% yang diketagorikan 

“Positif”.  

Pengembangan LKPD berbasis PBL ini memiliki implikasi bagi 

pengembangan pembelajaran IPA di MI. LKPD berbasis PBL dapat menjadi 



ix 
 

alternatif solusi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pengaruh gaya terhadap benda, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

memecahkanb masalah. 

Kata Kunci : LKPD, Problem Based Learning, Ilmu Pengetahuan Alam 

Madrasah Ibtidaiyah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) 

memiliki peranan penting dalam mengembangkan pengetahuan, sikap 

ilmiah dan keterampilan ilmiah pada peserta didik.2 Ketiga aspek ini 

menjadikan fokus pembelajaran IPA di SD bukan hanya penguasaan materi 

saja, tetapi usaha untuk memahami fenomena alam secara sistematis melalui 

kegiatan percobaan yang menggunakan prosedur ilmiah dan menghasilkan 

kesimpulan.3 Pembelajaran IPA menjadi wadah bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta membuka prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari.4 Oleh karena itu,  pembelajaran IPA harus dirancang untuk mendorong 

peserta didik menjadi pemikir yang kritis. Sebab kemampuan berpikir kritis 

ini akan membekali peserta didik dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.5  

Hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPA 

di SD yang menekankan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 

inkuiri untuk mengidentifikasi materi dan memecahkan masalah.6 Kegiatan 

berpikir kritis memecahkan masalah ini mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dimulai dari mengidentifikasi 

masalah, merumuskan pertanyaan, merancang percobaan, hingga 

mengumpulkan data. Melalui proses ini, diharapkan peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuannya secara mandiri. Selain itu, kegiatan berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah juga berperan penting dalam mencapai 

 
2 Khairul Amali, Yenni Kurniawati, and Zuhiddah Zulhiddah, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar,” 

Journal of Natural Science and Integration 2, no. 2 (October 31, 2019): 70, 

https://doi.org/10.24014/jnsi.v2i2.8151. 
3 Megawati, “Pentingnya Pengakomodasian Pengalaman Belajar Pada Pembelajaran IPA,” 

Jurnal Tunas Pendidikan VOL.1 No.1 (Oktober 2018) (2018). 
4 Tri Pudji Astuti, “Model Problem Based Learning Dengan Mind Mapping Dalam 

Pembelajaran IPA Abad 21,” Proceeding of Biology Education 3, no. 1 (September 17, 2019): 64–

73, https://doi.org/10.21009/pbe.3-1.9. 
5 “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Pembelajaran IPA Tentang Siklus Air 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning | Ramadhani | Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah 

Kependidikan,” accessed May 7, 2024, https://jurnal.uns.ac.id/jkc/article/view/53803. 
6 Megawati, “Pentingnya Pengakomodasian Pengalaman Belajar Pada Pembelajaran IPA.” 
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tujuan pembelajaran IPA yaitu mengembangkan sikap ilmiah dan 

keterampilan ilmiah peserta didik.7  

Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPA adalah materi 

pengaruh gaya terhadap benda. Materi ini penting untuk dipahami peserta 

didik karena berkaitan erat dengan berbagai fenomena alam dan kehidupan 

sehari-hari, seperti aktivitas mendorong meja, mengerem sepeda, meremas 

kertas dan sebagainya. Namun, pada kenyataannya di sekolah, banyak 

peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi ini. Dibuktikan pada 

penelitian yang berjudul “LKPD IPAS berbasis experiential learning untuk 

meningkatkan hasil belajar materi pengaruh gaya terhadap benda peserta 

didik kelas IV” yang menunjukkan hasil belajar materi pengaruh gaya 

terhadap benda peserta didik kelas IV SDN 1 Jatirejo. Ketuntasan kelas 

hanya mencapai 17% dengan 83% peserta didik belum tentas. Hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar ini 

disebabkan kegiatan pembelajaran yang hanya berfokus pada membaca 

materi pada bahan ajar, kurangnya LKPD yang menarik serta kurangnya 

penggunaan media yang mendukung penyampaian materi.8 Selain itu, 

dalam penelitian lain, yaitu masalah utama dilakukannya penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SDN 1 Ogowele dikarenakan 

rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap materi pengaruh gaya 

terhadap benda.9  

Hal ini sejalan dengan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV 

C pada salah satu madrasah ibtidaiyah yang terletak di kecamatan 

Umbulharjo bahwa dalam pembelajaran IPA materi pengaruh gaya terhadap 

benda, ditemukan permasalahan 1) sebagian peserta didik masih kesulitan 

memahami konsep pengaruh gaya terhadap benda, hal ini terlihat dari 

beberapa peserta didik yang memberikan jawaban yang salah saat ditanya 

tentang bagaimana gaya dapat mempengaruhi benda. 2) peserta didik 

kesulitan menarik kesimpulan terhadap percobaan yang sudah dilakukan. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya aspek pemecahan masalah dalam 

percobaan yang dilakukan 3) bahan ajar yang digunakan guru berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya berisi soal-soal latihan yang 

 
7 Dewi Nugraheni Rositawati, “Kajian Berpikir Kritis Pada Metode Inkuiri Prosiding SNFA 

(Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya),” accessed April 6, 2024, 

https://jurnal.uns.ac.id/prosidingsnfa/article/view/28514/19474. 
8 Dewi Sulasriani, Ahmad Samawi, and Endah Laksamawati, “Penggunaan LKPD IPAS 

Berbasis Experiential Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pengaruh Gaya Terhadap 

Benda Peserta Didik Kelas IV SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Volume 08 Nomor 01, Juni 

2023 (2023). 
9 Andriani, Mestawaty, and Ritman Ishak, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda Di Kelas 

IV SDN 1 Ogowele,” Jurnal Kreatif Online Vol 5, No 3 (2017) 
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monoton dan kurang variatif. Desain LKPD terlihat kurang menarik, minim 

gambar, dan belum mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan fakta lapangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA pada materi pengaruh gaya terhadap benda belum 

terlaksana secara optimal. Hal ini terlihat dari kesenjangan antara kondisi 

ideal dengan fakta lapangan. Kesenjangan tersebut yaitu kurangnya 

penekanan aspek pemecahan masalah dalam pembelajaran dan LKPD yang 

digunakan belum melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis 

memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mendorong peserta didik 

untuk menganalisis permasalahan secara mendalam.10 Kemampuan ini 

sangat penting bagi peserta didik karena dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dengan cara mengklarifikasi, mengevaluasi, 

menyimpulkan, serta menyusun strategi/taktik yang tepat.11 Namun, fakta 

lapangan menunjukkan bahwa kurangnya penekanan aspek pemecahan 

masalah dalam pembelajaran menghambat peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan inovasi untuk membantu 

peserta didik berpikir kritis dalam memahami konsep materi yang dipelajari 

dengan memberikan aspek pemecahan masalah terhadap materi atau 

memberikan masalah yang harus diselesaikan dalam percobaan kepada 

peserta didik. Hal ini akan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

memecahkan masalah dan membantu guru dalam mengembangkan LKPD 

yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Peneliti melakukan analisis kebutuhan pada tanggal 20 februari 

2024 dengan melakukan wawancara pada dua sekolah yang terletak di 

kecamatan Umbulharjo yaitu MIN 1 Yogyakarta dan SD Negeri Kotagede 

3. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah 

tersebut jarang memberikan penekaan aspek pemecahan masalah terkait 

materi kepada peserta didik. Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam memahami materi. Kedua guru dari 

sekolah tersebut menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih rendah pada materi pengaruh gaya terhadap benda. Hal ini 

dibuktikan dengan daya serap peserta didik kelas IV C MIN 1 Yogyakarta 

 
10 Hardika Saputra, “Kemampuan Berfikir Kritis Matematis,” Perpustakaan IAI Agus Salim 

2 (2020): 1–7. 
11 Mardia Hi Rahman, “Using Discovery Learning to Encourage Creative Thinking,” 

International Journal of Social Sciences & Educational Studies 4, no. 2 (2017): 98. 
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hanya mencapai 45%.12 Daya serap terhadap materi kelas IV C SD Negeri 

Kotagede 3 hanya mencapai 55 %.13 Terkait persoalan bahan ajar berupa 

LKPD, kedua guru kelas IV tersebut menyatakan bahwa LKPD yang 

digunakan berasal dari cetakan penerbit yang disediakan oleh sekolah dan 

hanya berisi latihan soal saja. LKPD tersebut juga belum menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini 

dikarenakan guru kurang memiliki waktu untuk menyusun LKPD yang 

lebih kreatif, inovatif dan menarik bagi peserta didik. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran materi 

pengaruh gaya terhadap benda tersebut adalah dengan mengembangkan 

LKPD yang diintegrasikan dengan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peserta didik. LKPD ini berupa bahan ajar cetak yang mencakup 

materi, ringkasan, dan petunjuk yang harus dikerjakan peserta didik.14 

LKPD menjadi salah satu bahan ajar yang dapat membantu mengatasi 

kesulitan serta mendukung kesuksesan peserta didik dalam belajar.15 Selain 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dikelas, kehadiran 

LKPD juga memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan serta mendorong peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perananan LKPD sangat 

penting dalam proses pembelajaran.16 

Model pembelajaran yang diintegrasikan dengan LKPD ini adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 

model pembelajaran yang menyajikan masalah dalam dunia dunia nyata 

(real world problem) sebagai langkah awal bagi peserta didik untuk belajar. 

PBL mendorong peserta didik untuk berpikir kritis melaksanakan 

penyelidikan atau percobaan dan memecahkan masalah yang dihadapi.17 

Dalam proses pemecahan masalah, peserta didik harus menganalisis data 

informasi, mengevaluasi solusi dan membuat keputusan. Hal ini membantu 

 
12 Wawancara dengan guru IPA kelas IV MIN 1 Yogyakarta Giwangan Umbulharjo, di 

sekolah, February 20, 2024. 
13 Wawancara dengan guru IPA Kelas IV SD Negeri Kotagede 3 Pandeyan Umbulharjo, di 

sekolah, February 20, 2024. 
14 Andi Prastowo, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap Aplikatif,” 

Yogyakarta: Diva Pres, 2013. 
15 Abdul Aziz Iko et al., “Implementasi Pembelajaran Penjas Di MTS Negeri 1 Pohuwato 

Melalui Lembar Kerja Peserta Didik,” Jambura Arena Sport 1, no. 1 (March 21, 2024): 48–55, 

https://doi.org/10.37905/jas.v1i1.23372. 
16 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas II Di SD 

Muhammadiyah Danunegaran,” Tri Rahayu : Jurnal Pendidikan Ke-Sd An Vol. 6, Nomor 3, Mei 

2020, hlm.903–91 (2020), https://core.ac.uk/reader/328101650. 
17 Iga Mas Darwati, “Problem Based Learning (PBL) : Suatu Model Pembelajaran Untuk 

Mengembangkan Cara Berpikir Kritis Peserta Didik,” WIDYA ACCARYA: Jurnal Kajian 

Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra Vol 12 No 1, April 2021 (2021). 
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peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Maka 

dari itu, penggunaan PBL dalam pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.18 

Peneliti juga mendesain keterbaruan LKPD yang akan 

dikembangkan dengan LKPD yang pernah disusun sebelumnya. 

Diharapkan dengan adanya LKPD berbasis PBL pada materi pengaruh gaya 

terhadap benda ini, dapat memudahkan guru untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Melalui model pembelajaran PBL 

yang terkandung dalam LKPD pada tahapan penyelidikan, mampu 

meningkatkan keterampilam berpikir kritis peserta didik dalam 

memecahkan masalah sehingga mendorong peserta didik untuk mampu 

memahami secara mandiri mengenai konsep materi yang sedang dipelajari, 

hal ini menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna, tidak 

hanya itu, hakikat pembelajaran IPA dalam mengembangkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan pada peserta didik dapat tercapai. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Pengaruh 

Gaya Terhadap Benda Kelas IV SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian diatas adalah :  

1. Bagaimana pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materruh gaya terhadap benda Kelas IV SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi pengaruh gaya terhadap benda kelas IV SD/MI? 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning  (PBL) pada materi pengaruh gaya terhadap 

benda kelas IV SD/MI? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan pengembangan adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi pengaruh gaya terhadap benda kelas IV SD/MI. 

2. Memperoleh kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi pengaruh gaya terhadap benda yang layak bagi peserta didik 

kelas IV SD/MI. 

 
18 Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin, and Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 

vol. 1, 2019, 924–32, https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/129. 
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3. Mengetahui respon peserta didik mengenai produk LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pengaruh gaya terhadap 

benda kelas IV SD/MI. 

Adapun kegunaan pengembangan dari berbagai pihak adalah : 

a. Secara teoritis 

1) Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

peneliti selanjutnya dalam pengembangan LKPD IPA berbasis 

PBL dan memberikan kajian empirik terhadap pengembangan 

LKPD selanjutnya. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran kepada sekolah dalam 

pengembangan bahan ajar dan pemilihan pendekatan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, ini merupakan langkah penting untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambah 

wawasan, meningkatkan kreativitas dan memperluas 

pengetahuan terkait pengembangan pengembangan LKPD 

berbasis PBL pada materi pengaruh gaya terhadap benda. 

2) Bagi guru, diharapkan dapat menambah masukan dalam 

menggunakan LKPD sebagai perangkat pembelajaran, serta 

menjadi motivasi untuk mengembangkan LKPD yang menarik 

yang dapat mendukung proses pembelajaran dan tercapainya 

tujuan kurikulum merdeka pada pembelajaran pengaruh gaya 

terhadap benda. 

3) Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, melalui kegiatan penyelidikan 

memecahkan masalah. Masalah yang dipecahkan tersebut 

merupakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan  

Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pengaruh gaya 

terhadap benda ini, diantaranya : 

1. Produk yang dihasilkan merupakan LKPD berbasis PBL pada materi 

pengaruh gaya terhadap benda kelas IV SD/MI yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik. 

2. LKPD yang disajikan dalam bentuk cetak dengan ukuran A4. Jenis 

kertas yang digunakan pada bagian isi LKPD yaitu HVS 80 GSM 
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sedangkan bagian sampul depan dan sampul belakang LKPD 

menggunakan kertas Art cartoon 260. 

3. Produk didesain menggunakan aplikasi Canva Pro 

4. Sampul depan (cover) terdiri atas : judul, nama penyusun, dan gambar 

yang mencerminkan materi pengaruh gaya terhadap benda. 

5. Bagian pendahuluan berisi : kata pengantar, pengantar PBL, petunjuk 

penggunaan LKPD, identitas peserta didik, capaian pembelajaran (CP) 

dan tujuan pembelajaran (TP). 

6. Terdapat 2 kegiatan pembelajaran dalam LKPD yang dikembangkan,  

yakni dalam materi kegiatan 1 mempelajari pengaruh gaya gesek 

terhadap benda dan dalam kegiatan 2 mempelajari pengaruh gaya gesek 

terhadap gerak dan bentuk benda. 

7. Kegiatan belajar pada LKPD disusun berdasarkan tahapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPA materi pengaruh 

gaya terhadap benda kelas IV SD/MI 

8. Aktivitas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi, 

menyelidiki dan mengembangkan pemahaman konsep secara praktis. 

9. Masalah yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

10. Pada bagian sintak PBL yaitu sintak melakukan penyelidikan terdapat 

fenomena masalah dalam kehidupan sehari-hari yang perlu dipecahkan 

11. Langkah kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik 

disajikan secara kosong. 

12. Terdapat soal-soal latihan dalam setiap akhir kegiatan pembelajaran 

13. Menyertakan panduan guru interaktif yang jelas di dalam LKPD untuk 

memfasilitasi penggunaan LKPD berbasis PBL 

14. Bagian penutup berisi : glosarium, daftar pustaka dan biodata penulis. 

15. Sampul belakang LKPD berisi : sinopsis LKPD serta gambar yang 

mendukung. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

Pengembangan perangkat pembelajaran atau perangkat ajar dalam  

penelitian ini didasari asumsi sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. LKPD berbasis PBL yang dikembangkan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, melalui proses 

penyelidikan masalah yang disajikan dalam awal pembelajaran. 

Melalui kegiatan pemecahan masalah tersebut mendorong peserta 

didik memahami sendiri konsep materi pengaruh gaya terhadap 

benda. 

b. LKPD berbasis PBL ini dikembangkan atas penilaian dosen yang 

sudah berpengalaman di bidangnya. Seperti ahli materi dan ahli 
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media. Selain itu penilaian dari praktisi pendidikan yaitu guru kelas 

IV juga memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan 

peneliti. 

F. Batasan Pengembangan Produk 

1. Produk ini hanya diperuntukkan pada peserta didik kelas IV. Sebab 

dalam pengembangannya hanya mengacu pada pembelajaran IPA kelas 

IV. 

2. Produk LKPD yang dikembangkan tidak mencakup seluruh konsep 

materi IPA di kelas IV, peneliti hanya mengembangkan LKPD ini pada 

materi pengaruh gaya gesek terhadap benda dan pengaruh gaya otot 

terhadap gerak dan bentuk benda. 

3. Produk yang dikembangkan menggunakan metode penelitian R&D 

dengan model 4D. 

4. Uji respon hanya dilakukan pada 25 orang peserta didik di MIN 1 

Yogyakarta. 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman pembaca, maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Research and Development  

Research and Development merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. 

Tujuannya untuk menghasilkan produk yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran atau bahan ajar 

yang berisi soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik. LKPD 

membantu peserta didik memahami dan menguasai materi 

pembelajaran.  

3. Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menyajikan masalah pada awal pembelajaran. 

PBL melibatkan peserta didik dalam melakukan penyelidikan untuk 

memecahkan masalah atau menyelesaikan masalah. Terdapat lima 

sintak dari model ini yaitu orientasi terhadap masalah, 

mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok belajar, 

membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil serta menganalisis dan mengevaluasi. 
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4. LKPD berbasis Problem Based Learning  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebuah bahan ajar 

berisikan latihan soal yang harus dikerjakan peserta didik. Dalam 

LKPD ini disajikan permasalahan yang harus dipecahkan peserta 

didik, dan tahapannya disesuaikan dalam sintak model Problem 

Based Learning. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Pengaruh Gaya 

Terhadap Benda. 

1. Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pengaruh gaya terhadap 

benda melalui proses pengembangan 4D yaitu (1) melakukan proses 

pendefinisian analisis-analisis yang dibutuhkan dalam pengembangan 

LKPD, (2) mendesign LKPD yang dikembangkan, (3) melakukan 

proses pengembangan LKPD melalui penilaian para ahli, praktisi serta 

respon peserta didik. (4) menyebarluaskan secara terbatas yakni hanya 

dilakukan di MIN 1Yogyakarta. LKPD berbasis PBL ini didesain 

dalam bentuk cetak yang didalamnya memuat dua kegiatan 

pembelajaran, dimana terdapat soal latihan yang disajikan pada akhir 

kegiatan pembelajaran dan komponen PBL (1) orientasi peserta didik 

terhadap masalah (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

(3) melakukan penyelidikan, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil, dan (5) menganalisi dan mengevaluasi.   

2. Para ahli dan praktisi menyatakan produk LKPD berbasis Problem 

Baed Learning (PBL) pada materi pengaruh gaya terhadap benda 

dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan penilaian produk dari 

validator materi memperoleh skor sebesar 84 dengan ketagori “Baik”, 

validator media memperoleh skor sebesar 154 dengan ketagori 

“Sangat Baik”, dan penilaian praktisi memperoleh skor sebesar 162 

dengan ketagori “Sangat Baik. 

3. Hasil respon calon pengguna dari peserta didik memperoleh skor 

sebesar 346 dengan presentase nilai 92% dikategori positif. 

Berdasarkan penilaian dari peserta didik produk LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) mendapatkan respon bagus, rapi, 

unik, mudah dipahami oleh peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL 

memiliki faktor keterbatasan dalam penelitian, diantaranya peneliti kurang 

ahli dalam mendesain LKPD, karena pengalaman pertama peneliti dalam 

mendesain LKPD sehingga desain LKPD kurang maksimal. Selain itu, 

dalam tahap penyebarluasan produk LKPD berbasis PBL dilakukan secara 
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terbatas hanya di kelas IV C MIN 1 Yogyakarta saja disebabkan 

keterbatasan tenaga, biaya dan waktu.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan pengembangan, peneliti menyampaikan 

saran untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan LKPD yang lebih 

menarik dalam mendesain LKPD serta pelaksanaan penyebarluasan produk 

LKPD berbasis PBL sebaiknya dilakukan di SD atau MI yang lebih banyak 

lagi. 
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